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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perbandingan pendapatan 

peternak domba dengan peternak kambing aqiqah yaitu Analisis R/C ratio, 

Analisis Break Even Point (BEP), Payback Period (PP). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Maret 2019. Penelitian ini 

menggunakan tehnik observasi dan wawancara dengan mengambil sampel seluruh 

peternak domba dan kambing aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kec. Tanjung 

Morawa. Hasil perbandingan dengan menghitung jumlah total produksi, 

penerimaan, dan pendapatan. Rata-rata pendapatan peternak domba aqiqah Rp 

11.951.130,- , rata-rata penerimaan Rp 68.712.500,- , rata-rata total produksi 

Rp 56.836.358,- dan rata-rata pendapatan peternak kambing aqiqah Rp 

229.145,- , rata-rata penerimaan Rp 8.552.500,- , rata-rata total produksi Rp 

8.282.354,-.  

 

Kata kunci : Domba, Kambing, Aqiqah, Analisis R/C Ratio, BEP, PP 
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ABSTRACT 

 

 This research was conducted to compare the income of sheep farmers 

with aqiqah goat breeders, namely R / C ratio analysis, Break Even Point 

Analysis (BEP), Payback Period (PP). This research was conducted from January 

to March 2019. This study used observation and interview techniques by taking 

samples of all aqiqah sheep and goat farmers in Dalu Sepuluh A Village, Kec. 

Tanjung Morawa. The results of the comparison by calculating the total amount 

of production, revenue, and income. The average income of aqiqah sheep farmers 

is Rp. 11.951.130,-, the average income is Rp. 68.712.500,-, the average total 

production is Rp. 56.836.358,-  and the average income of aqiqah goat breeders 

is Rp 229.145,-, the average income is Rp. 8.552.500,- , average total production 

of Rp 8.323.354,- .  

 

Keywords: Sheep, Goats, Aqiqah, R / C, BEP, PP Analysis 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Konsumsi masyarakat terhadap daging terus mengalami peningkatan dan 

kebutuhan ini dipenuhi selain dari produksi dalam negeri juga dari impor. 

Konsumsi daging di Sumatera Utara terus meningkat pada lima tahun belakangan 

ini mulai dari tahun (2008 – 2011) . Salah satu jenis ternak sebagai produsen 

daging guna  memenuhi protein hewani adalah domba dan kambing, oleh karena 

itu masyarakat banyak mengusahakan usaha ternak domba dan kambing. Usaha 

ternak domba dan kambing selain dikelola secara komersil untuk menghasilkan 

pendapatan bagi para peternak, usaha ini juga sering diusahakan sebagai usaha 

sampingan yang digunakan sebagai tabungan keluarga. 

Islam merupakan agama Rahmatan lil ‘Alamin yang mengatur segala 

aspek dan sendi-sendi kehidupan manusia. Hal ini sesuai dengan opini yang 

dibangun sebagai misi risalah pengutusan Rasulullah sebagai penutup kenabian. 

Risalah tersebut tidak hanya dikhususkan untuk Bani Arab atau kabilah-kabilah 

tertentu, namun lebih luas yaitu untuk seluruh manusia baik dari zaman beliau 

hingga ke akhir zaman kelak.       

 Aqiqah merupakan salah satu hal yang disyariatkan dalam agama islam. 

Dalil-dalil yang menyatakan hal ini, di antaranya, adalah Hadits Rasulullah saw, 

"Setiap anak tertuntut dengan 'Aqiqah-nya. Ada Hadits lain yang menyatakan, 

"Anak laki-laki Aqiqah-nya dengan 2 ekor kambing sedang anak perempuan 

Aqiqah-nya dengan 1 ekor kambing.  

Status hukum 'Aqiqah adalah sunnah. Hal tersebut sesuai dengan 

pandangan mayoritas ulama, seperti Imam Syafi'i, Imam Ahmad dan Imam Malik, 
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dengan berdasarkan dalil di atas, para ulama itu tidak sependapat dengan yang 

mengatakan wajib, dengan menyatakan bahwa seandainya 'Aqiqah wajib, maka 

kewajiban tersebut menjadi suatu hal yang sangat diketahui oleh agama. 

Seandainya 'Aqiqah wajib, maka Rasulullah saw juga pasti telah menerangkan 

akan kewajiban tersebut.       

 Anak merupakan amanah yang diberikan Allah SWT kepada orang tua 

untuk dijaga, dirawat, dilindungi, dan dididik. Setiap orang tua mendambakan 

anak yang shaleh dan shaleha, berbakti dan mengalirkan kebahagiaan kepada 

kedua orangtuanya. Aqiqah merupakan salah satu ajaran Islam yang dicontohkan 

Rasulullah SAW. Aqiqah hukumnya sunnah muakad (mendekati wajib).

 Penjualan domba dan kambing aqiqah ini tidak seperti yang biasanya di 

lakukan pada umumnya, biasanya orang kepasar hewan untuk membeli hewan 

untuk di sembelih atau aqiqah. Dengan kualitas yang bagus dan terpercaya, maka 

produk akan senantiasa tertanam dan terkesan dibenak konsumen. Keunggulan 

dalam menjaga konsistensi kualitas produk akan lebih menjanjikan dari pada 

menciptakan produk yang murah namun dengan kualitas yang tidak maksimal. 

Konsumen tentu mempunyai banyak presepsi tentang kualitas, hal ini karena 

konsumen pasti punya standart kualitas sendiri  tentang suatu produk. 

 Ternak domba dan kambing telah terbukti menjadi salah satu pilihan 

masyarakat akan kebutuhan daging ternak, jenis ternak ini juga sudah dikenal 

masyarakat untuk menjadi hewan peliharaan sebagian rakyat peternak Indonesia 

khususnya di tingkat pedesaan. Mengembangkan usaha ternak domba dan 

kambing secara otomatis akan membuka jalan untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia. Sebagai salah satu komoditas unggulan di bidang 
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peternakan, domba dan kambing memiliki prospek untuk terus dikembangkan. 

 Hal ini sejalan dengan kebutuhan masyarakat pada ternak jenis ini. 

Berbagai upaya dilakukan oleh peternak untuk meningkatkan daya saing mereka. 

Sementara  itu, pemerintah berperan melakukan pembinaan agar komoditas ini 

bisa menjadi salah satu jalan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pengembangan domba dan kambing sebagai ternak unggulan juga ditunjang 

dengan terdistribusinya komoditas ternak ini di berbagai pulau atau provinsi di 

seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan 

penelitian menganalisa perbandingan pendapatan peternak domba dengan 

peternak kambing aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa perbandingan 

pendapatan  peternak domba dengan peternak kambing aqiqah di Desa Dalu 

Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 

Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

 Manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah :  

1. Sebagai informasi tentang analisa perbandingan pendapatan peternak domba 

dengan peternak kambing Aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. 

2. Sebagai bahan penelitian analisa perbandingan pendapatan peternak kambing 

dengan peternak domba aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang. 
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3. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar sarjana peternakan pada Program Studi 

Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan. 

Hipotesa Penelitian 

Hipotesa penelitian ini adalah analisa perbandingan pendapatan peternak 

domba dengan peternak kambing Aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang sangat kecil.  

 

 

 

 

 

 

 



 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsumsi daging di Indonesia sampai dengan saat ini masih rendah yaitu 

2,49 gram/kapita/hari, disuplai daging unggas 56%, daging sapi 23%, daging babi 

13%, 5% daging domba dan kambing dan lainnya 3% (Djajanegara dan 

Misniwaty, 2007). Berdasarkan perhitungan konsumsi daging domba dan 

kambing masyarakat Indonesia masih rendah 0,24 gram/kapita/hari bila 

dibandingkan Jerman 3,33 gram/kapita/th, Rusia 3,36 gram/kapita/th, Cina 6,39 

gram/kapita/th, Perancis 13,89 gram/ kapita/th, Inggris 16,94 gram/kapita/th, 

Yunani 38,61 gram/kapita/th, Australia 52,50 gram/ kapita/th dan yang tertinggi 

adalah New Zealand yaitu 81,11 gram/kapita/th (Anonimus, 2000). 

Karakteristik Desa               

 Kabupaten Deli Serdang dikenal dengan luasnya lahan kelapa sawit di 

antaranya berupa dari perkebunan rakyat, dengan produksi kelapa sawit sebesar 

178.085.88 ton dengan luas tanaman 13.896.60 ha. Selain perkebunan yang 

dikelola rakyat termasuk yang dikelola oleh swasta, dan BUMN (PTP). Untuk 

sektor peternakan: populasi domba dan kambing, dari tahun ketahun mengalami 

peningkatan, dan pada tahun 2008, populasi kambing sebesar 49.005 ekor 

sedangkan domba 37.776 ekor (BPS Kabupaten Deli Serdang, 2016).  

 Desa Dalu Sepuluh A merupakan salah satu Desa yang berada di 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 

Desa ini memiliki ketinggian tempat berkisar 30 mdpl sehingga sangat 

memungkinkan dan mendukung usaha ternak ruminansia kecil seperti domba dan 

kambing, karena pemeliharaan ternak ruminansia kecil sangat cocok dengan 

5 



6 
 

 
 

kondisi tersebut . Desa ini berjarak 5 km dari kantor Kecamatan Tanjung Morawa 

dengan total luas wilayah desa 6,53 km². Letak geografis Desa Dalu Sepuluh A 

berada pada 3º55’ Lintang Utara, dan 98º79’ Bujur Timur.     

  Penduduk Desa Dalu Sepuluh A adalah 8.435 jiwa dengan jumlah 

penduduk laki-laki sebesar 4.323 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 4.112 

jiwa. Populasi ternak di desa ini adalah sapi potong berjumlah 170 ekor, kerbau 41 

ekor, kambing 30 dan domba 280 ekor (Kantor Kepala Desa Dalu Sepuluh A, 

2018).  

Kambing 

Ternak kambing tersebar di berbagai daerah, mampu beradaptasi pada 

kondisi lingkungan dan sumberdaya yang minimum, menghasilkan nilai 

fungsional sebagai kambing pedaging, kambing penghasil susu dan kulit, 

disamping juga multi guna sebagai hewan penghasil daging, susu dan jasa (Dinas 

Kesehatan Hewan, 2010). Investasi yang lebih kecil, dengan ciri dewasa tubuh 

dan kelamin yang cepat, jumlah anak per kelahiran lebih dari satu, kidding 

interval yang pendek serta masa kebuntingan yang relatif cepat menyebabkan 

perputaran modal menjadi relatif lebih cepat jika dibandingkan dengan ternak 

besar. Beberapa keunggulan ternak kambing yaitu tidak membutuhkan lahan  

yang  luas, tenaga kerja sedikit dan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

lingkungan dan pakan yang terbatas. Hal tersebut mendukung sebaran ternak 

tersebut yang hampir merata di seluruh Indonesia terutama di wilayah pedesaan di 

Pulau Jawa. Kambing peranakan etawa (PE) merupakan hasil persilangan  

antara kambing etawa dengan kambing kacang di jaman penjajahan Belanda. 

Kambing (PE) telah beradaptasi dengan baik  dengan kondisi tropis  basah 
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Indonesia, bentuk badan umunya  berada pada pertengahan  antara etawa  dan 

kacang,  namun  sistem perkawinan  tidak terkontrol  yang terjadi pada kambing  

ini mengakibatkan  besarnya variasi  fenotipe penampakan luar dan geno tipe 

genetik dari kambing PE  ini. Beberapa karakter penting lain  dari kambing PE  

yaitu bentuk profil muka  dari agak datar  sampai cembung  dan telinga relatif  

panjang 18-30 cm serta manggantung,  jantan dan betina  bertanduk agak pendek.  

 Warna bulu bervariasi dari krem  sampai warana hitam, bulu pada bagian 

paha belakang  leher ,dan  pundak lebih tebal  dan lebih panjang  dari pada bagian 

lainya. Warna putih dengan belang  coklat pada bulu cukup  dominan, tinggi  

badan kambing  sekitar 70-100 cm adapun berat badan mencapai 40-60 kg untuk 

jantan dan 30-50 untuk betina.(Ahmad Yunus 2012). 

Domba 

Sesuai dengan pendapat Murtidjo(1993), domba seperti halnya kambing, 

kerbau dan sapi, tergolong dalam family bovidae. Domba lokal, domba negeri, 

domba kampung atau domba kacang tubuhnya kecil, dan warnanya bermacam-

macam, kadang-kadang terdapat lebih dari satu warna pada seekor hewan. Domba 

jantan bertanduk kecil, sedangkan domba betina tidak bertanduk. Hasil daging 

hanya sedikit. Ia tahan hidup di daerah yang kurang baik (Sumoprastowo, 1993).

 Domba merupakan jenis ternak ruminansia kecil termasuk hewan mamalia 

atau menyusui anaknya. Domba memiliki saluran pencernaan (tractus digestifus) 

yang unik dan komplek pada bagian lambungnya, yaitu dibagi atas empat bagian 

yaitu rumen, retikulum, omasum dan abomasum (Cahyono, 1998).  

 Domba sangat sesuai dipelihara khususnya di pedesaan, mudah hidup dan 

subur di bawah lingkungan yang bervariasi serta mudah menyesuaikan diri 
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dengan bermacam-macam cara pemeliharaan. Sistem pemeliharaan tradisional 

yang dilaksanakan oleh petani peternak belum dapat memberikan hasil berat 

badan yang memuaskan. Hal ini disebabkan karena pemberian hijauan hanya 

terdiri dari rumput lapang atau pakan lainnya yang kualitasnya rendah, karena 

tidak mengandung gizi yang lengkap (Rivani, 2004). Selanjutnya ditambahkan 

pula Murtidjo (1993) yang menyatakan bahwa ternak domba dengan sifat 

alaminya sangat cocok dibudidayakan di daerah pedesaan yang sebagian besar 

penduduknya adalah petani yang berpenghasilan rendah, sebab ternak domba 

sendiri memiliki sifat yang dapat beranak kembar dan fasilitas serta 

pengelolaannya lebih sederhana dibandingkan dengan ternak ruminansia besar.

 Domba merupakan ternak kecil yang memiliki banyak manfaat dan 

kegunaan, salah satunya menghasilkan daging yang dapat memenuhi kebutuhan 

protein hewani bagi masyarakat.  Keberadaan domba ini merupakan modal usaha 

bagi peternak yang membudidayakan, sehingga keberadaan domba tidak hanya 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan maupun lapangan usaha, namun juga dapat 

memberikan penghasilan bagi pelaku usaha. 

Aqiqah 

Aqiqah merupakan upacara keagamaan yang memasyarakat di kalangan 

umat Islam dalam prosesnya ada penyembelihan ternak domba dan kambing . 

sebagai bagian dari keyakinan hidup masyarakat Muslim, tentunya upacara aqiqah 

bukan sekedar diadakan, melainkan telah diyakini sebagai ajaran yang telah 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW (Hasan Asy’ari Ulama’I, 2012). 

Aqiqah adalah suatu rangkaian kegiatan mensyukuri kelahiran anak 

dengan menyembelih ternak yang dilakukan pada hari ketujuh, lalu dagingnya 
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disedekahkan pada fakir miskin bersamaan dengan mencukur rambut kepala anak 

serta memberikan nama anak. Aqiqah cukup popular ditengah - tengah 

masyarakat Indonesia (Amani, 2001) 

Kelayakan Usaha 

Untuk menghasilkan suatu hasil produksi (output) diperlukan perpaduan 

berbagai faktor produksi sekaligus. Pertanyaan ekonomi yang dihadapi adalah 

bagaimana petani dapat mengkombinasikan faktor-faktor produksi tersebut agar 

tercapai efisiensi yang setinggi-tingginya baik secara fisik maupun secara 

ekonomis. Apabila salah satu faktor produksi berubah jumlahnya padahal faktor 

produksi lainnya tetap, maka berubahlah perbandingan dari keseluruhaan faktor 

produksi yang dipakai (Mubyarto, 1998). Kelayakan artinya penelitian yang 

dilakukan secara mendalam untuk menentukan apakah usaha yang akan 

dijalankan akan memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya 

yang akan dikeluarkan.  

Dengan kata lain kelayakan dapat diartikan bahwa usaha yang dijalankan 

akan memberikan keuntungan finansial dan non-finansial sesuai dengan tujuan 

yang mereka inginkan (Kasmir dan Jakfar, 2003). 

Tinjauan Umum Biaya, Penerimaan, Dan Pendapatan 

Biaya  adalah  pengorbanan  sumber  ekonomi,  yang  diukur  dalam  

satuan uang, yang telah terjadi atau yang akan terjadi untuk tujuan tertentu 

(Kusumawati, dkk., 2014). 

Biaya merupakan sejumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber 

(ekonomi)  yang  dikorbankan  untuk  mencapai  tujuan  tertentu.  Daniel  (2002) 

menyatakan bahwa biaya produksi adalah sebagai kompensasi yang diterima oleh 
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para  pemilik  faktor-faktor  produksi  atau  biaya-biaya   yang  dikeluarkan oleh 

petani/peternak dalam proses produksi baik secara tunai maupun tidak tunai. 

 Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh 

produsen untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang lainnya 

yang dapat digunakan agar produk tertentu yang telah direncanakan dapat 

terwujud dengan baik. Biaya produksi digolongkan menjadi biaya tetap dan biaya  

tidak tetap (Taufik, dkk.,2013).  

Rasyaf (1995) menyatakan bahwa biaya produksi dalam usaha peternakan 

di bagi atas dua bagian utama yaitu biaya tetap dan biaya variabel, biaya tetap 

merupakan biaya yang harus dikeluarkan misalnya gaji pegawai bulanan, 

penyusutan, bunga atas modal, pajak bumi dan bangunan dan lain-lain. Menurut 

Boediono (1998), biaya mencakup suatu pengukuran nilai sumber daya yang 

harus dikorbankan sebagai akibat dari aktivitas yang bertujuan untuk mencari 

keuntungan. Berdasarkan volume kegiatan, biaya dibedakan atas biaya tetap, 

biaya variabel, dan biaya total. 

1. Biaya Tetap(Fixed Cost, FC)  

Biaya tetap merupakan biaya yang di keluarkan untuk sarana poduksi dan 

berkali-kali dapat dipergunakan. Biaya tetap ini antara lain berupa lahan usaha, 

kandang, peralatan yang digunakan, dan sarana transportasi (Siregar, 2008). Biaya 

tetap juga diartikan adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak tergantung pada 

besar kecilnya jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya yang memungkinkan, 

misalnya sewa tanah, bunga pinjaman, listrik (Soekartawi, 2006). Biaya tetap 

merupakan biaya yang harus dikeluarkan misalnya gaji pegawai bulanan, 

penyusutan, bunga atas modal, pajak bumi dan bangunan dan lain-lain (Rasyaf, 
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1995). Biaya tetap adalah biaya yang timbul akibat penggunaan sumber daya tetap 

dalam proses produksi. Sifat utama biaya tetap adalah jumlahnya tidak berubah 

walaupun jumlah produksi mengalami perubahan (naik atau turun) (Sugiarto, 

2005). 

2. Biaya Variabel (Variabel Cost, VC) 

Biaya variabel atau sering disebut biaya variabel total (total variable cost, 

TVC) adalah jumlah biaya produksi yang berubah menurut tinggi rendahnya 

jumlah output yang akan dihasilkan. Semakin besar output atau barang yang akan 

dihasilkan, maka akan semakin besar pula biaya variabel yang akan dikeluarkan. 

Termasuk dalam biaya ini yaitu biaya ternak awal, mortalitas, transportasi, biaya 

obat dan vaksin, biaya akomodasi dan tenaga kerja, akan tetapi dalam peternakan 

tradisional tenaga kerja keluarga tidak pernah diperhitungkan, pada hal 

perhitungan gaji tenaga kerja keluarga juga penting (Sugiarto, 2005). 

3. Biaya Total  

Biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh 

perusahaan atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya 

tetap dan biaya variabel. Biaya total yang dibebankan pada setiap unit disebut 

biaya total rata-rata (average total cost). Biaya total adalah pengeluaran yang 

ditanggung perusahaan untuk membeli berbagai macam input atau faktor –faktor 

yang dibutuhkan untuk keperluan produksinya (Syamsidar, 2012) 

Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel 

Joesron dan Fathorrozi (2003), menyatakan bahwa biaya total adalah 

penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel dalam proses produksi atau biaya  

total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan output yang  
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merupakan penjumlahan dari biaya tetap total dengan biaya variabel total. 

4. Penerimaan 

Penerimaan adalah nilai produksi yang dihasilkan dari suatu usaha, makin 

besar produk yang dihasilkan maka semakin besar pula penerimaannya, dan 

begitu pula sebaliknya, akan tetapi penerimaan yang besar belum tentu menjamin 

pendapatan yang besar  (Darmawi, 2011).Penerimaan usaha tani (farm receipts) 

sebagai penerimaan dari semua sumber usaha tani yang meliputi jumlah 

penambahan investasi dan nilai penjualan hasil serta nilai penggunaan yang 

dikonsumsi rumah tangga (Yoga, 2007). 

5. Pendapatan 

Pendapatan usaha ternak sangat ditentukan oleh kapasitas penjualan hasil 

produksi pada kurun periode tertentu. Semakin banyak penjualan, maka akan 

semakin besar pula pendapatan dari usaha ternak (Priyanto dan Yulistiyani, 2005). 

 

 

  

 

 

 



 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari 

2019 yang berjudul Analisa Perbandingan Pendapatan Peternak Domba dengan 

Peternak Kambing Aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatra Utara. 

Bahan dan  Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, kalkulator, alat tulis, 

buku catatan dan kamera digital, sedangkan bahan yang digunakan adalah 

kuisioner dan responden  

Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan 

wawancara, yaitu melakukan pengumpulan data melalui pengamatan dan 

interview kepada peternak domba dan kambing aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A  

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Untuk memudahkan 

proses pengumpulan data dengan wawancara maka di gunakan instrument 

penelitian berupa kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai 

kebutuhan peneliti. 

Analisis Data 

 Data terbagi menjadi dua yaitu, data primer dan data sekunder.                    

Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok 

(orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil pengujian. 

13 



14 
 

 
 

 Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah 

ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara 

umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara 

berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku 

yang berhubungan dengan penelitiannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif, 

yaitu penelitian yang menggambarkan/mendeskriptifkan variabel-variabel 

penelitian seperti, harga produksi, pendapatan, biaya tetap, dan biaya variabel, 

yang dikeluarkan dan diterima peternak secara kuantitatif.  

Besar Sampel 

 Sampel dalam penelitian ini adalah peternak domba dan peternak kambing 

aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang. Jumlah sempel yang diteliti adalah seluruh peternak domba dan kambing 

aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang.  

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain: 

Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara 

langsung terhadap kondisi penelitian, serta berbagai aktivitas peternak dalam 

melakukan usaha peternakan domba dan kambing aqiqah. 

 Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 

langsung dengan bantuan kuesioner pada peternak domba dan peternak kambing 

aqiqah yang ada di Desa Dalu Sepuluh A, Kecamatan Tanjung Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang. 

 

 

 

15 



16 
 

 
 

 Variabel Penelitian 

1. Pendapatan  

Penentuan pendapatan peternak kambing dan domba dilakukan dengan 

menggunakan rumus menurut Soekartawi (2003) yaitu: π = TR – TC 

Keterangan: 

π = Pendapatan  

TR  = Total Revenue (Total Penerimaan)  

TC = Total Cost (Total Biaya)  

2. Analisis R/C ratio 

 Ketika suatu usaha ingin di ketahui untung atau tidaknya, maka dilakukan 

perhitungan Revenue and Cost Ratio (R/C ratio) dengan rumus:  

R/C ratio =
Total Penerimaan Usaha Ternak

Total Pengeluaran Usaha Ternak
 

Keterangan: R/C > 1, maka usaha tersebut mendapat keuntungan 

  R/C < 1, maka usaha mengalami kerugian 

  R/C = 1, maka usaha tersebut tidak untung dan tidak rugi  

 Dalam Harmono dan Andoko (2005 : 68), R/C (Revenue Cost Ratio)\ 

adalah pembagian antara penerimaan usaha dengan biaya dari usaha tersebut. 

Analisa ini digunakan untuk melihat perbandingan total penerimaan dengan total 

biaya usaha.  

3. Analisis Break Even Point (BEP) 

 Titik impas dari usaha peternakan domba dan kambing aqiqah dilihat 

berdasarkan titik impas produksi, titik impas penjualan dan titik impas harga yang 

dirumuskan sebagai berikut:  
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a. Titik impas produksi  

Titik impas produksi =
TFC

P − VC
 

Keterangan: 

TFC  = Total Biaya Tetap (Rp)  

VC = Biaya Variabel(Rp/kg)  

P = Harga Jual (Rp/kg)  

 

b. Titik impas harga 

Titik impas Harga =
TC

Q
 

Keterangan: 

TC = Total Cost (Rp)  

Q = Produksi (Rp)  

4. Payback Period (PP) 

 PP atau periode pengembalian merupakan metode penilaian investasi yang 

menunjukkan berapa lama investasi dapat tertutup kembali dari aliran kas bersih.  

PP dapat dihitung menggunakan rumus: 

PP =
Total Biaya Produksi

Keuntungan
 𝑋 1 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

 



 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Finansial Usaha domba Dan Kambing Aqiqah 

 Analisisa usaha peternakan domba dan kambing aqiqah di Desa Dalu 

Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa dilaksanakan dengan tujuan untuk  

mengetahui nilai input dan output dari usaha tersebut dengan menggunakan 

empat indikator yang terdiri atas modal, biaya produksi, penerimaan, dan 

pendapatan. Berikut ringkasan analisis finansial usaha peternak domba dan 

kambing aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa 

sebagaimana tertera  pada tabel .1 dan selengkapnya ada pada lampiran. 

Tabel. 1 Analisis Finansial Ternak Domba Dan Kambing Aqiqah 

 

Investasi atau modal yang dikeluarkan peternak domba aqiqah di Desa 

Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar 

adalah Peternak Yus Efendi  Rp 10.750.000,-  dan yang paling kecil adalah 

peternak Riwanto Rp 3.070.000,-.  

 

No Responden 
Investasi 

(Rp) 

Total biaya 

produksi 

(Rp) 

Jumlah 

penerimaan 

(Rp) 

Nilai 

Investasi 

Ternak Sisa 

(Rp)  

Pendapatan 

pertahun 

(Rp) 

I. Domba      

1 Riwanto 3.070.000,- 67.402.797,-   96.200.000,- 24.000.000,- 28.797.202,- 

2 Sofyan . S 3.580.000,- 85.759.503,-  114.250.000,- 37.950.000,- 28.490.416,- 

3 Anto 2.210.000,- 56.168.055,-  60.080.000,- 35.200.000,-   3.911.944,- 

4 Yus Efendi  10.750.000,- 58.867.750,-  73.850.000,-  33.450.000,- 14.982.250,- 

5 Ahmad . P 4.765.000,- 59.705.083,-  66.250.000,-  15.300.000,-   6.544.916,- 

6 Suriadi 3.765.000,- 49.100.516,-  52.750.000,-  23.200.000,-     3.649.483,- 

7 Junep . S 3.255.000,- 40.711.500,-   46.200.000,-  24.200.000,-     6.088.500,- 

8 Samsudin 4.680.000,- 36.975.666,-   40.120.000,-  14.800.000,-     3.144.333,- 

II. Kambing      

1 Ahmad . P 4.765.000,- 9.187.583,- 10.275.000,- 3.600.000,-    1.087.416,- 

2 Sofyan . S   3.580.000,- 7.459.125,-  6.830.000,- -      -629.125,- 
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Investasi atau modal yang dikeluarkan peternak kambing aqiqah di 

Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa per tahunnya yang 

terbesar adalah peternak Ahmad Prasetyo Rp 4.765.000,- dan yang paling 

kecil adalah peternak Sofyan Sinulingga Rp 3.580.000,-.   

Analisis Pendapatan 

 Pendapatan usaha domba aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan 

Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar adalah peternak Riwanto dengan 

pendapatan Rp 28.797.202,- dan pendapatan terendah milik usaha peternak 

Samsudin sebesar Rp 3.144.333,-.   

 Pendapatan usaha kambing aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan 

Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar adalah Peternak Ahmad Prasetyo 

dengan pendapatan Rp 1.087.416,- dan usaha yang mengalami kerugian adalah 

Sofyan Sinulingga sebesar Rp -629.125,-. 

Penerimaan 

 Penerimaan yang di dapat usaha domba aqiqah di Desa Dalu Sepuluh 

A Kecamatan Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar adalah peternak 

Sofyan Sinulingga sebesar Rp 114.250.000,- dan yang paling terkecil adalah 

peternak Samsudin Rp 40.120.000,-.  

 Penerimaan yang didapat usaha kambing aqiqah di Desa Dalu Sepuluh 

A Kecamatan Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar adalah peternak 

Ahmad Prasetyo Rp 10.275.000,- dan penerimaan yang terkecil adalah Sofyan 

Sinulingga sebesar Rp 6.830.000,-.  
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Nilai Investasi Ternak Sisa 

 Nilai investasi ternak sisa yang terdapat pada usaha domba aqiqah terbesar 

milik peternak Riwanto sebesar Rp 37.950.000,- dan nilai investasi ternak sisa 

terkecil milik usaha domba aqiqah milik peternak Samsudin Rp 14.800.000,-. 

 Nilai investasi sisa yang terdapat pada usaha kambing aqiqah terbesar 

milik peternak Ahmad Prasetyo sebesar Rp 3.600.000,- dan nilai investasi ternak 

sisa terkecil milik peternak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 2.500.000,-. 

Biaya Produksi 

 Biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarkan peternak dalam 

menjalankan usahanya. Biaya produksi dapat dibedakan atas biaya tetap dan 

biaya variabel. Berikut ringkasan biaya produksi pada usaha domba aqiqah di 

Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa dapat dilihat pada tabel 2 

dan selengkapnya pada lampiran. 

Tabel.2 Biaya Produksi Domba Dan Kambing Aqiqah 

No Nama Biaya Tetap 

(Rp) 

Biaya Variabel 

(Rp) 

Total Biaya 

Produksi 

(Rp) 

I. Domba    

1 Riwanto   67.797,- 67.335.000,- 67.402.797,- 

2 Sofyan . S   79.583,- 85.680.000,- 85.759.503,- 

3 Anto   95.555,- 56.072.500,- 56.168.055,- 

4 Yus Efendi 191.250,- 58.676.500,- 58.867.750,- 

5 Ahmad . P   94.583,- 59.610.500,- 59.705.083,- 

6 Suriadi   77.916,- 49.022.600,- 49.100.516,- 

7 Junep . S   67.500,- 40.644.000,- 40.711.500,- 

8 Samsudin 186.666,- 36.789.000,- 36.975.666,- 

II. Kambing    

1. Ahmad .P    69.583,- 9.118.000,- 9.187.583,- 

2 Sofyan . S   43.125,- 7.416.000,- 7.459.125,- 
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Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan biaya yang berasal dari penyusutan kandang dan 

penyusutan peralatan seperti ; arit, sekop, cangkul , angkong selama proses 

berlangsungnya peternakan domba dan kambing aqiqah. biaya tetap yang terbesar 

dikeluarkan usaha domba aqiqah per tahunnya di Desa Dalu Sepuluh A adalah 

peternak Yus effendi yaitu Rp 191.250,-  dan yang terkecil oleh peternak Junep 

Sinulingga yaitu Rp 67.500,-.  

Biaya tetap yang terbesar dikeluarkan usaha kambing aqiqah per 

periodenya di Desa Dalu Sepuluh A adalah peternak Ahmad Prasetyo sebesar Rp 

69.583,-  dan yang terkecil oleh peternak Sofyan Sinulingga yaitu Rp 43.125,-. 

Perbedaan jumlah biaya tetap dipengaruhi oleh penyusutan peralatan pada 

usaha tersebut dan penyusutan kandang pada usaha domba dan kambing aqiqah.  

Biaya Variabel 

Biaya variabel merupakan biaya yang berasal dari pembelian bibit, pakan, 

obat-obatan, listrik, air  dan transport yang digunakan selama proses usaha 

berlangsung. Biaya Variabel yang terbesar dikeluarkan usaha domba aqiqah per 

tahunnya di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa adalah  peternak  

Sofyan Sinulingga sebesar Rp 85.680.000,- dan yang terkecil oleh peternak 

Samsudin yaitu Rp 36.789.000,-. 

Biaya variabel pada usaha kambing aqiqah terbesar di Desa Dalu Sepuluh 

A yaitu milik peternak Ahmad Prasetyo sebesar Rp 9.118.000,- dan yang terkecil 

milik peternak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 7.416.000,-.  
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Total Biaya Produksi 

Total biaya produksi terbesar yang dikeluarkan usaha domba aqiqah 

per tahunnya di Desa Dalu Sepuluh A adalah peternak Sofyan Sinulingga 

sebesar Rp 85.759.503,-  dan total biaya produksi terkecil milik usaha peternak 

Samsudin adalah Rp 36.975.666,-.  

Total biaya produksi terbesar yang di keluarkan usaha kambing aqiqah per 

per tahunnya di Desa Dalu Sepuluh A  adalah yaitu peternak Ahmad Prasetyo 

sebesar Rp 9.187.583,- dan produksi terkecil yang dikeluarkan usaha kambing 

aqiqah milik peternak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 7.459.125,-.  

Analisis Usaha Domba dan Kambing Aqiqah 

 Indikator penilaian analisis usaha domba dan kambing aqiqah di Desa 

Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa yang dilakukan oleh penulis 

meliputi Return Cost Ratio (R/C Ratio), Break Event Point (BEP) produksi, 

BEP penjualan dan BEP harga, dan Payback Period (PP). Berikut ringkasan 

analisis usaha domba dan kambing aqiqah dapat dilihat pada tabel 5dan 

selengkapnya ada pada lampiran. 
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Tabel.3 R/C Ratio, Break Event Point, Payback Periode Domba dan   Kambing 

Aqiqah 

 

Analisis Revenue/Cost Ratio 

 Nilai R/C ratio analisa usaha domba aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A 

Kecamatan Tanjung Morawa tertinggi dimiliki oleh peternak Riwanto sebesar 

1.42 dan nilai R/C ratio terendah dimiliki peternak Anto sebesar 1.06.  

 Nilai R/C ratio analisa usaha kambing aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A 

Kecamatan Tanjung Morawa tertinggi dimiliki oleh peternak Ahmad sebesar 

1.14 dan nilai R/C ratio terendah dimiliki peternak Sofyan Sinulingga sebesar 

0.9.  

Analisis Break Event Point 

Break Event Point Produksi 

 Nilai BEP selama satu tahun usaha domba dan kambing aqiqah di Desa 

Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa bervariasi bergantung dari 

besarnya total biaya produksi, harga jual  dan jumlah produksi domba dan 

kambing aqiqah dalam satu tahun.  

 

Nama R/C 

       Break Event Point 

No Produksi/ekor 

(Kg) 

Harga/ekor 

(Rp) 

Payback 

period 

I.Domba     

1 Riwanto 1.42 38.33 1.123.379,- 2.3 

2 Sofyan .S 1.33 55.98 1.242.892,- 3.01 

3 Anto 1.06 34.44 1.811.872,- 14.35 

4 Yus Efendi 1.21 37.27 1.435.798,- 3.9 

5 Ahmad .P 1.11 37.66 1.925.970,- 9.12 

6 Suriadi 1.07 35.74 1.693.121,- 13.4 

7 Junep .S 1.13 27.25 1.233.681,- 6.6 

8 Samsudin 1.08 21.81 1.848.783,- 11.7 

II.Kambing     

1 Ahmad .P  1.14 5.22 1.531.263,- 8.44 

2 Sofyan .S 0.9 4.49 1.864.781,- - 
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 Nilai BEP produksi usaha Domba aqiqah tertinggi sebesar yaitu 

peternak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 55,98 kg dan nilai BEP produksi 

terendah adalah yaitu peternak Samsudin sebesar Rp 26,2 kg. 

Break Event Point Harga 

 Nilai BEP harga tertinggi dalam usaha domba aqiqah adalah Rp. 

1.925.970,- yaitu peternak Ahmad Prasetyo dan nilai BEP harga terendah 

adalah Rp. 1.123.379,- yaitu peternak Riwanto. 

 Nilai BEP harga tertinggi dalam usaha kambing aqiqah yaitu peternak 

Junep Sinulingga sebesar Rp 1.864.781,- dan nilai BEP harga terendah yaitu 

peternak Junep Sinulingga sebesar Rp. Ahmad Prasetyo sebesar Rp 

1.531.263,-.   

 Payback Period (PP) 

 Payback Period adalah jangka waktu yang diperlukan untuk 

memulihkan atau mendapatkan kembali modal yang diinvestasikan. Nilai PP 

terendah adalah 2,3 yaitu milik usaha domba aqiqah peternak Riwanto dan 

nilai PP tertinggi adalah 14,5 yaitu usaha domba aqiqah milik peternak Anto.  

 Analisa usaha kambing aqiqah yang memiliki nilai PP adalah peternak 

Ahmad Prasetyo sebesar 3.41 dan usaha kambing aqiqah milik peternak 

Sofyan Sinulingga mengalami kerugian.  
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Data Perhitungan Perbandingan Pendapatan Rata-Rata Peternak 

Domba Dan Peternak Kambing Aqiqah Di Desa Dalu Sepuluh A 

Kecamatan Tanjung Morawa. 

Tabel 4. Rata-Rata Nilai Investasi,Total Produksi,Total Penerimaan, Dan        

Pendapatan Peternak Domba Dengan Kambing Aqiqah 

No  

Jenis usaha 
Investasi 

(Rp) 

Total biaya 

produksi 

Total 

penerimaan 

Total 

Pendapatan per 

tahun 

1 Peternak 

Domba 
4.509.375,- 56.836.358,- 68.712.500,- 11.951.130,- 

2 Peternak 

Kambing 
4.172.500,-   8.323.354,-   8.552.500,-       229.145,- 

 

 Nilai rata-rata pendapatan usaha kambing aqiqah di Desa Dalu Sepuluh 

A Kecamatan Tanjung Morawa lebih kecil sebesar Rp 229.145,- dibandingkan 

dengan nilai rata-rata pendapatan usaha domba aqiqah sebesar Rp 

11.951.130,-. 



 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Analisis Finansial Usaha Domba dan Kambing Aqiqah 

 Investasi  

 Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang 

dimiliki dan biasanya waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di 

masa-masa yang akan datang (Sunariyah, 2004). Modal yang digunakan peternak 

kambing di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa dari keluarga 

peternak itu sendiri. 

 Usaha domba aqiqah milik Yus Efendi menjadi peternak dengan 

pengeluaran modal terbesar yaitu Rp. 10.750.000,- dikarenakan pengeluaran 

pembuatan bangunan kandang yang besar dan luas. Peternak Yus Efendi membeli 

kayu dalam pembuatan kandang yang memgakibatkan investasi menjadi mahal. 

Usaha domba aqiqah milik Anto mengeluarkan modal usaha terkecil sebesar Rp 

2.210.000,- dikarenakan kandang yang kecil dan menggunakan kayu dan atap sisa 

dari pembuatan rumah. 

 Modal yang digunakan peternak kambing di Desa Dalu Sepuluh A 

Kecamatan Tanjung Morawa dari keluarga peternak itu sendiri. Menurut 

Sutrisno (2000), dana yang digunakan untuk usaha dapat dipenuhi dari pemilik 

modal sendiri maupun dari pinjaman pihak lain atau hutang. Modal yang 

dikeluarkan peternak yang mempunyai usaha kambing aqiqah perperiodenya yang 

terbesar milik usaha bapak Ahmad Prasetyo sebesar Rp 4.765.000,-. Dan yang 

paling kecil milik usaha bapak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 3.580.000,-.  

 Usaha kambing aqiqah milik Ahmad Prasetyo menjadi peternak dengan 

pengeluaran modal terbesar dikarenakan bangunan kandang yang luas dan juga 
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permanen dengan lantai kandang yang sudah di beton sehingga modal dalam 

pembuatan kandang menjadi besar. Usaha aqiqah milik Sofyan Sinulingga 

mengeluarkan modal usaha terkecil dikarenakan  pembuatan bangunan kandang 

lebih kecil dan menggunakan kayu  yang berasal dari alam disekitar desa sehingga 

membuat modal menjadi yang kecil. Jumlah investasi yang berbeda disebabkan 

kemampuan beternak dan modal untuk memulai usaha. 

Biaya Produksi 

 Biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarkan peternak dalam 

menjalankan usahanya. Menurut Surjana Ismaya (2006) biaya produksi (out 

put cost) adalah biaya untuk memproduksi yang terdiri dari bahan langsung, 

upah langsung, biaya dan biaya tidak langsung.  

Total biaya produksi usaha domba aqiqah milik peternak Sofyan 

Sinulingga paling tinggi sebesar Rp 85.759.503,- disebabkan skala pemeliharaan 

yang besar dan berbanding lurus dengan pemberian pakan yang diberikan dan 

juga pemberian vaksin dan obat-obatan yang diberikan secara rutin. Peternak 

Sofyan sinulingga memiliki biaya tetap sebesar Rp 79.583,- meliputi penyusutan 

kandang dan juga penyusutan peralatan seperti parang arit, angkong, pisau potong, 

ember. Biaya variabel yang besar disebabkan biaya dikeluarkan sebesar Rp 

85.680.000,- meliputi pembelian 69 ekor bakalan, hijauan pakan yang dikonsumsi 

ternak selama pemeliharaan 9 bulan,  biaya air, biaya transportasi dan biaya obat-

obatan. Total biaya produksi usaha aqiqah milik peternak Samsudin paling kecil 

sebesar Rp 36.975.666,- disebabkan skala pemeliharaan yang kecil dan 

berbanding lurus dengan pemberian pakan yang diberikan dan pemberian vaksin 

dan obat-obatan secara rutin. Peternak Samsudin memiliki biaya tetap sebesar Rp 
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186.666,- meliputi penyusutan kandang dan juga penyusutan peralatan yang 

digunakan selama usaha berlangsung. Biaya variabel yang dimilik peternak 

Samsudin sebesar Rp 36.789.000,-  disebabkan karena pembelian bakalan 

sebanyak 9 ekor induk sebesar Rp 13.050.000,- selama 2 tahun pemeliharaan. 

Biaya yang lain merupakan berasal dari hijauan pakan ternak, obat-obatan, vaksin, 

biaya air, listrik, dan transportasi.    

Total biaya produksi usaha kambing aqiqah milik peternak Ahmad 

Prasetyo paling tinggi sebesar Rp 9.187.583,- disebabkan skala pemeliharaan 

yang besar dan berbanding lurus dengan pemberian pakan yang diberikan dan 

juga pemberian vaksin dan obat-obatan yang diberikan secara rutin. Peternak 

Ahmad Prasetyo memiliki biaya tetap sebesar Rp 69.583,-  meliputi penyusutan 

kandang dan juga penyusutan peralatan seperti parang arit, ankong, pisau potong, 

ember. Biaya variabel yang besar disebabkan biaya dikeluarkan sebesar Rp 

9.118.000,- meliputi pembelian 6 ekor bakalan, hijauan pakan yang dikonsumsi 

ternak selama pemeliharaan 1 tahun,  biaya air, biaya transportasi dan biaya obat-

obatan. Total biaya produksi usaha aqiqah milik peternak Sofyan Sinulingga 

memiliki total biaya produksi terkecil sebesar Rp 7.459.125,- disebabkan skala 

pemeliharaan yang kecil dan berbanding lurus dengan pemberian pakan yang 

diberikan dan pemberian vaksin dan obat-obatan secara rutin. Peternak Sofyan 

Sinulingga memiliki biaya tetap sebesar Rp 43.125,- meliputi penyusutan kandang 

dan juga penyusutan peralatan yang digunakan selama usaha berlangsung. Biaya 

variabel yang dimiliki peternak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 7.416.000,- 

disebabkan karena pembelian bakalan sebanyak 4 ekor hijauan pakan ternak 

selama pemeliharaan, obat-obatan, vaksin, listrik, air, dan transportasi.   
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       Analisis Pendapatan  

 Pendapatan dalam usaha peternakan diperoleh dari penjualan hasil 

produksi atau penerimaan dari hasil produksi. Menurut Sukirno, (2006) 

pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha. Dalam 

melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau junlah pendapatan 

yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut.  

Usaha domba aqiqah peternak Riwanto memperoleh pendapatan 

tertinggi sebesar Rp 28.797.202,- dikarenakan peternak Riwanto menjual 

domba aqiqah dengan jumlah sebanyak 60 ekor domba aqiqah. Dalam kurun 

waktu 1 tahun. Pendapatan berasal dari hasil penjualan ternak domba dan 

feses. Penjualan domba selama 1 tahun menghasilkan pendapatan sebesar Rp 

96.000.000,-, dan hasil penjualan feses sebanyak 45 karung dengan harga 

perkarungnya sebesar Rp 800,-. Total pendapatan dari penjualan domba dan 

feses sebesar Rp 96.200.000,-. Biaya produksi yang dikeluarkan peternak 

Riwanto selama pemeliharaan 1 tahun penjualan domba aqiqah sebesar Rp 

67.402.797,-. pendapatan bersih peternak Riwanto sebesar Rp 28.797.202,-.  

  Usaha Domba aqiqah milik peternak Samsudin memperoleh 

pendapatan terkecil sebesar Rp 3.144.333,-, dikarenakan peternak Anto 

memelihara domba aqiqah dengan skala yang kecil. Peternak Samsudin 

memelihara induk awal sebanyak 9 ekor dan domba jantan sebanyak 2 ekor. 

Dari pemeliharaan selama 2 tahun, telah menghasilkan sebanyak 28 ekor. 

Peternak Anto telah menjual domba aqiqah sebanyak 20 ekor dan menjual 

bakalan sebanyak 13 ekor dan menghasilkan Rp 40.120.000,-. Total biaya 

produksi yang dikeluarkan selama 2 tahun pemeliharaan menghabiskan biaya 
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sebesar Rp 36.975.666,-. Perbedaan pendapatan domba aqiqah disebabkan 

skala pemeliharaan dan cara pemeliharaan  yang berbeda.   

Usaha kambing aqiqah milik peternak Ahmad Prasetyo memperoleh 

pendapatan tertinggi sebesar Rp 1.087.416,-. dikarenakan peternak Ahmad 

Prasetyo memelihara kambing aqiqah dengan skala yang lebih besar. Peternak 

Ahmad Prasetyo menjual kambing aqiqah sebanyak 6 ekor. Harga kambing 

aqiqah per ekornya sebesar Rp 1.700.000,-. Pendapatan peternak dihasilkan 

juga dari penjualan feses sebanyak 15 karung dengan harga Rp 5.000,- per 

karung.  

Usaha kambing aqiqah milik peternak Sofyan Sinulingga memperoleh 

kerugian sebesar Rp -629.125,-. kerugian disebabkan karena penjualan 

kambing aqiqah lebih kecil dari pada biaya yang dikeluarkan usaha kambing 

aqiqah. total kambing aqiqah yang dijual sebanyak 4 ekor sebesar Rp 

6.800.000,-. sedangkan biaya yang dikeluarkan selama biaya produksi sebesar 

Rp 7.459.125,-.  

Penerimaan 

Usaha domba aqiqah milik Sofyan Sinulingga memiliki penerimaan 

tertinggi sebesar Rp 114.250.000,-. Penerimaan berasal dari hasil penjualan 69 

ekor domba aqiqah.  . Penerimaan berasal dari hasil penjualan ternak domba 

dan feses. Penjualan domba selama 1 tahun menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp 113.850.000,-, dan hasil penjualan feses sebanyak 80 karung dengan harga 

perkarungnya sebesar Rp 5000,-. Total pendapatan dari penjualan domba dan 

feses sebesar Rp 114.250.000,-. 

Usaha domba aqiqah peternak Samsudin memiliki penerimaan 
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terendah sebesar Rp 40.120.000,-. Penerimaan berasal dari hasil penjualan 

domba sebanyak 33 ekor domba dengan 20 ekor domba aqiqah dan 13 ekor 

domba betina.. Penerimaan yang rendah disebabkan karena produksi yang 

rendah dan tidak stabilnya harga domba. 

Usaha kambing aqiqah milik peternak Ahmad Prasetyo memiliki 

penerimaan tertinggi sebesar Rp 10.275.000,-. Penerimaan yang besar Karena 

penjualan kambing aqiqah lebih banyak sebesar 6 ekor dengan harga Rp 

1.700.000,- per ekor. 

Usaha kambing aqiqah milik Sofyan Sinulingga memiliki penerimaan 

yang lebih rendah sebesar Rp 6.830.000,-. Penerimaan yang rendah karena 

hasil penjualan domba yang lebih sedikit. Peternak Sofyan Sinulingga menjual 

kambing aqiqah sebanyak 4 ekor dengan harga Rp 1.700.000,- per ekor. 

Penerimaan berasal juga dari hasil penjualan feses sebanyak 7 karung dengan 

harga perkarungnya Rp 5000,-. Penerimaan yang berbeda disebabkan oleh 

skala dan cara pemeliharaan yang berbeda disetiap peternak.  

Analisis Usaha Domba Dan Kambing Aqiqah 

Analisis Revenue/Cost Ratio  

 R/C ratio digunakan untuk melihat perbandingan total penerimaan 

dengan total biaya usaha. Menurut Hansen dan Mowen dalam Soepranianondo 

dkk. (2013) menyebutkan R/C ratio adalah perbandingan antara penerimaan 

penjualan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi 

hingga menghasilkan produk.  

 Nilai R/C ratio analisa usaha domba aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A 

Kecamatan Tanjung Morawa tertinggi dimiliki oleh peternak Riwanto sebesar 
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1.42 dan terendah dimiliki peternak Anto sebesar 1.06.  

 Untuk peternak kambing aqiqah nilai R/C Ratio tertinggi diperoleh 

peternak Ahmad Prasetyo sebesar 1.14 dan terendah milik peternak Sofyan 

Sinulingga sebesar 0.9. Menurut Mulyadi, (2001) apabila R/C Ratio >1 maka 

usaha tersebut layak untuk diteruskan sedangkan R/C Ratio <1 maka usaha 

tersebut tidak layak dilanjutkan.  

 Peternak dengan nilai R/C ratio yang tinggi disebabkan skala 

pemeliharaan yang besar diimbangi dengan efisiensi pengeluaran biaya 

produksi. Peternak dengan memiliki nilai R/C ratio yang rendah disebabkan 

skala pemeliharaan yang kecil dan total biaya produksi yang tinggi  

 Soepranianondo (2013) menyatakan bahwa, semakin besar nilai Ratio 

R/C semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan diperoleh dari usaha 

tersebut.  

Analisis Break Event Point (BEP) 

 Analisis Break Even Point (BEP) dipergunakan untuk mengetahui kondisi 

usaha domba aqiqah pada saat mengalami titik impas yaitu pada saat usaha tidak 

mendapatkan keuntungan maupun kerugian. Menurut Soepranianondo, (2013) 

bahwa nilai BEP dapat menggambarkan tingkat produksi dan harga berapa suatu 

usaha tidak memberikan keuntungan dan tidak pula mengalami kerugian.  

Nilai rata-rata BEP usaha aqiqah domba di Desa Dalu Sepuluh A 

Kecamatan Tanjung Morawa adalah BEP produksi 36.06 kg, dan BEP harga 

Rp. 1.539.437,-. Berdasarkan nilai rata-rata BEP tersebut dapat dijelaskan 

bahwa BEP usaha aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung 

Morawa dicapai pada produksi 36.06 kg. Artinya usaha domba aqiqah di Desa 
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Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa mencapai titik impas ketika 

usaha tersebut telah produksi sebanyak 36.06 kg per ekor atau dengan harga 

jual domba aqiqah sebesar Rp. 1.539.437,- per ekor.  

Nilai rata-rata BEP usaha aqiqah kambing di Desa Dalu Sepuluh A 

Kecamatan Tanjung Morawa adalah BEP produksi 4.85 kg, BEP harga Rp. 

1.698.022,- per ekor. Berdasarkan nilai rata-rata BEP tersebut dapat dijelaskan 

bahwa BEP usaha kambing aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan 

Tanjung Morawa dicapai pada produksi 4.85 kg atau dengan harga jual 

kambing aqiqah sebesar Rp. 1.698.022,- per ekor.  

Payback Period (PP)  

 Payback Period adalah jangka waktu yang diperlukan untuk 

memulihkan atau mendapatkan kembali modal yang diinvestasikan. Menurut 

Nafarin, (2004) Payback Period (PP) merupakan jangka waktu yang diperlukan 

untuk membayar semua biaya-biaya yang telah dikeluarkan dalam investasi suatu 

proyek.  

 Nilai PP terendah  domba aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan 

Tanjung Morawa adalah 2.3 yaitu usaha domba aqiqah milik peternak 

Riwanto hal ini disebabkan karena jumlah nilai investasi yang dikeluarkan 

efisien dengan keuntungan yang tinggi. Nilai PP tertinggi adalah 14.35 yaitu 

usaha domba aqiqah milik peternak Anto dikarenakan jumlah nilai investasi 

yang dikeluarkan besar dan tidak efisien dengan keuntungan yang rendah 

sehingga masa pengembalian modal menjadi paling lama. 

 Nilai PP terendah  domba aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan 

Tanjung Morawa adalah 8.44 yaitu usaha domba aqiqah milik peternak 
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Ahmad Prasetyo hal ini disebabkan karena jumlah nilai investasi yang 

dikeluarkan efisien dengan keuntungan yang tinggi sehingga pengembalian 

modal usaha lebih cepat dari pada peternak lainnya. Nilai PP milik peternak 

Sofyan Sinulingga mengalamai kerugian dikarenakan jumlah nilai investasi 

dan pendapatan tidak sebanding dengan penjualan ternak kambing aqiqah.  

Perbandingan Pendapatan Usaha Domba Dengan Usaha Kambing 

Aqiqah 

Domba Dan Kambing 

 Konsumen domba dan kambing aqiqah memiliki selera dan 

kemampuan modal yang berbeda-beda dalam menentukan jenis ternak aqiqah. 

Di setiap daerah memiliki jenis-jenis domba dan kambing yang berbeda-beda 

sesuai dengan iklim dan lingkungan di daerah tersebut. Di Desa Dalu Sepuluh 

A Kecamatan Tanjung Morawa meliputi domba ersip dan kambing jawa. 

Kedua jenis ternak tersebut dipilih sebagai komoditi domba dan kambing 

aqiqah dengan mempertimbangkan beberapa alasan, diantaranya adalah bibit 

domba ersip mudah didapat dengan harga yang lebih murah dibandingkan 

jenis yang lain. Domba ersip juga memiliki keunggulan pertambahan bobot 

badan yang lebih cepat dibandingkan jenis domba lainnya. Di daerah Tanjung 

Morawa, kambing jawa lebih banyak dijumpai dengan presentase daging yang 

lebih tinggi  dan harga yang relatif lebih murah. 

Karakteristik Kualitatif Dan Kuantitatif Domba Dan Kambing Aqiqah 

Karakteristik kualitatif kambing dan domba aqiqah 

 Karakteristik kualitatif domba dan kambing aqiqah meliputi bulu, 

tanduk. Domba ersip memiliki bulu dominan berwarna putih dengan tekstur 
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kasar ada juga yang memiliki bulu halus dan tidak berbau. Sedangkan 

kambing jawa memiliki warna yang berbeda-beda, ada yang berwarna coklat, 

hitam dan putih. Kambing jawa memiliki bulu yang kilat, terlihat lebih bersih 

dan kambing memiliki bau khas kambing. Konsumen aqiqah memiliki tingkat 

kesukaan yang berbeda-beda dalam menentukan pilihan aqiqah. Konsumen 

melihat dari sisi harga, warna, dan postur domba atau kambing aqiqah.  

Karakteristik kuantitatif kambing dan domba aqiqah 

 karakteristik kuantitatif domba dan kambing aqiqah meliputi bobot 

badan, umur ternak, presentase daging, harga penjualan ternak aqiqah.  

Bobot Badan 

Bobot badan domba dan kambing berpengaruh terhadap minat 

konsumen dalam melakukan aqiqah. Bobot badan ternak domba dan kambing 

aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa berkisar antara 

25 – 32 kg/ekor. Diatas dari bobot badan tersebut, konsumen kurang berminat 

karena harganya yang jauh lebih mahal. Bobot domba dan kambing aqiqah 

tergantung dari budget yang sediakan oleh konsumen. Peternak domba dan 

kambing aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa tidak 

hanya menyediakan domba atau kambing hidup untuk penjualan aqiqah, tetapi 

melakukan pemotongan langsung domba dan kambing aqiqah tergantung 

keinginan konsumen. Hal ini dilakukan oleh peternak domba dan kambing 

untuk mempermudah konsumen aqiqah. 

Harga Penjualan 

 Harga jual domba dan kambing aqiqah mempengaruhi tingkat besarnya 

pendapatan peternak aqiqah. Harga jual domba dan kambing aqiqah 
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bervariasi, tergantung besar kecilnya ukuran domba dan kambing aqiqah. 

Harga jual juga dipengaruhi oleh lamanya penggemukan ternak domba dan 

kambing aqiqah disebabkan besarnya biaya konsumsi pakan selama masa 

penggemukan domba dan kambing aqiqah. Jika ternak aqiqah diberi pakan 

hanya dengan menggunakan pakaian hijauan yang tersedia disekitar 

lingkungan peternakan. Jika penggemukan menggunakan pakan tambahan 

seperti ampas tahu, solid dan lain-lain, maka biaya yang dikeluarkan selama 

penggemukan otomatis semakin besar juga akibat biaya lebih yang 

dikeluarkan dalam pembelian bahan pakan tambahan.  

Presentase Daging 

 Daging domba dengan daging kambing memiliki perbedaan serat dan 

warna daging dan lemak. Daging domba memiliki serat yang lebih padat 

disebabkan oleh pakan yang dikonsumsi domba lebih beragam. Sedangkan 

daging kambing memiliki serat yang lebih sedikit disebabkan ternak kambing 

lebih memilih makanan. Banyaknya serat daging pada ternak domba dan 

kambing aqiqah disebabkan juga karena pemberian pakan tambahan seperti 

solid dan ampas tahu.  

 Warna daging domba dengan daging kambing juga berbeda. Daging 

kambing memiliki warna yang cenderung lebih gelap. Sedangkan warna 

daging domba lebih pucat. Tampilan warna daging sipengaruhi oleh protein 

bernama myoglobin yang terdapat di semua otot, termasuk daging.  

 Lemak yang terdapat didalam daging kambing lebih tinggi dan lebih 

keras daripada lemak yang terkandung didalam daging domba. 
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Perbandingan Rata-Rata Pendapatan, Investasi, Penerimaan, Dan Biaya 

Produksi Pada Usaha Domba Dan Kambing Aqiqah di Desa Dalu 

Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa 

 Nilai rata-rata investasi usaha kambing aqiqah lebih besar sebesar Rp 

74.172.500,- dibandingkan dengan rata-rata investasi domba aqiqah yang 

lebih kecil sebesar Rp 4.509.375,-. Hal ini disebabkan karena pembangunan 

kandang usaha kambing aqiqah yang lebih besar dibandingkan dengan usaha 

domba aqiqah. 

 Nilai rata-rata biaya produksi usaha domba aqiqah lebih besar dengan 

jumlah Rp 56.836.358,- berbanding terbalik dengan rata-rata investasi. 

Sedangkan rata-rata biaya produksi usaha kambing aqiqah lebih kecil sebesar 

Rp 8.282.354,-. Biaya produksi yang besar disebabkan karena pengeluaran 

dari pembelian bibit dengan skala pemeliharaan usaha domba aqiqah jauh 

lebih besar dari pada skala pemeliharaan usaha kambing aqiqah di Desa Dalu 

Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa. 

 Nilai rata-rata penerimaan usaha domba aqiqah lebih besar dengan 

jumlah Rp 68,712,500,- dan usaha kambing aqiqah memiliki penerimaan yang 

lebih kecil sebesar Rp 8.552.500,-. Usaha aqiqah domba memiliki penerimaan 

yang besar disebabkan karena penjualan domba aqiqah dan kotoran yang lebih 

banyak dibandingkan dengan penjualan kambing aqiqah  

 Nilai rata-rata pendapatan usaha domba aqiqah lebih besar dengan 

jumlah Rp 11.951.130,- dan nilai rata-rata pendapatan kambing aqiqah lebih 

kecil sebesar Rp 229.145,-. Pendapatan usaha domba aqiqah lebih besar 

disebabkan penjualan yang lebih tinggi dengan produksi yang lebih rendah.   
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Berikut beberapa alasan dari para konsumen domba dan kambing 

aqiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang : 

Domba 

- Harga lebih murah 

- Mudah didapat 

- Daging lebih banyak 

- Daging tidak berbau 

- Tekstur daging lebih padat empuk 

Kambing 

- Tampilan lebih menarik 

- Terlihat lebih bersih/tidak kotor 

- Bulu kilat 

 

  

 

 



 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha domba 

dan kambing aqiqah menguntungkan jika pemeliharaan dimulai dari ternak 

bakalan. Bakalan lebih singkat, pemeliharaan lebih cepat dan lebih 

menguntungkan secara ekonomis. Pendapatan yang tidak sama disebabkan 

oleh skala pemeliharaan dan sistem pemeliharaan yang berbeda. 

 Rata-rata pendapatan usaha domba aqiqah lebih tinggi sebesar Rp 

11.951.130,- dan pendapatan usaha kambing aqiqah sebesar Rp 229.145,-. 

Bagi usaha kambing aqiqah milik peternak Sofyan Sinulingga, rugi 

disebabkan investasi lebih besar daripada jumlah kambing aqiqah.  

  

Saran 

 Pemasaran domba dan kambing aqiqah harus lebih ditingkatkan lagi 

mengingat selera konsumen yang berbeda dari daerah lain sehingga penjualan 

domba dan kambing aqiqah dapat lebih dioptimalkan. Bagi seluruh peternak 

sebaiknya mencatat pengeluaran dan juga pemasukan guna untuk mengetahui 

hasil pendapatan dan juga melakukan recording pada setiap ternaknya.  
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